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KAJIAN PUSTAKA

A. Hasll Belajar dan Pembelajaran
Hasil belajar dalam kamus Besar Bahasa Indonesia {Prestasi adalah

hasil yang atau dilakukan, dikerjakan, dan sebggaiklasil belajar disebut

juga Prestasi, yang merupakan hasil yang dicapaeosang, ketika

mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu

Sedangkan belajar secara umum dapat diartikan gaebproses

perubahan tingkah laku akibat interaksi individungtn lingkungah

Menurut Ngalim Purwanfo “ Belajar adalah perubahan tingkah laku ”
Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau ppifem dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, matiganendengarkan,
meniru dan lain sebagairfya

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang disatiar timbul akibat
praktek, pengalaman, latihan, bukan secara kel@tuldenurut Slamefo
“belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukeseosang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bacara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam intecegkgjan lingkungannya “.

Jadi belajar adalah suatu proses, maka dari ptesssbut menciptakan
sebuah hasil, dimana hasil tersebut diperoleh adebgaagai cara, metode,
ataupun pendekatan yang berbeda-beda sesuai damgampuan atau bakat
yang dimiliki masing-masing anak. Hasil proses jaelaitulah yang

merupakan prestasi belajar.

! Departemen Pendidikan Nasionélakarta : Bumi Aksara, 2007 ) Him. 591.
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1. Teori-Teori Belajar
Di bawah ini akan penulis kemukakan beberapa pEtd@ntang
teori belajar, diantaranya yaitu :
a. Teori Belajar Gestalt
Teori ini dikemukakan oleh Koffka dan Kohler dderman.

Menurut teori ini dalam belajar yang penting adaladanya

penyesuaian pertama yaitu memperoleh respons ygwef untuk

memecahkan problem yang dihadapi. Belajar yangimertiukan

mengulangi hal-hal yang harus dipelajari, tetapingesti atau

memperoleh sesuatu yang penting dari objek yang/ajasinya.
Prinsip belajar menurut Gestalt adalah :

1) Belajar berdasarkan keseluruhan, anak berusamghubungkan
suatu pelajaran dengan pelajaran lain sebanyak kimunilata
pelajaran yang bulat lebih mudah dipelajari dargpgdng hanya
berupa bagian-bagian.

2) Belajar adalah suatu proses perkembangan, arekkmru dapat
mempelajari dan merencanakan bila ia telah matanku
menerima bahan pelajaran.

3) Terjadi transfer, bahwa dalam belajar yang tetipg adalah
memperoleh respons yang tepat.

4) Belajar berlangsung secara terus menerus daimgse&lengan
waktu, anak memperoleh pengetahuan bukan hanyaselavlah
saja tetapi juga dari lingkungan luar dan bisatirkapan saja.

5) Belajar adalah reorganisasi dari pengalaman, gglaman
merupakan suatu interaksi antara seseorang dengan
lingkungannya.

Menurut psikologi Gestalt bahwa belajar akan terji&kd ada
pengertian ifsigh). Pengertian muncul apabila seseorang setelah

beberapa saat mencoba memahami suatu masalatip&baruncul

7 1bid, 2010, HIm. 9
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adanya kejelasan, kemudian terlihat hubungan antasur satu
dengan unsur yang lain dan dipahami sangkut-palitnya
b. Teori Belajar Skinner@perant Conditioniny
Menurut Skinner bahwa tingkah laku sepenuhnyantlikan
oleh stimulus, tidak ada faktor perantara lainng&lajar adalah
perubahan kondisi yang dapat diamati dalam kondisg dikontrol
dengan baik. Apabila murid tidak menunjukkan reatesihadap
rangsangan maka guru tidak dapat membimbing tindgdalnya ke
arah yang lebih baik. Guru berperan penting dirdakelas untuk
mengontrol dan mengarahkan kegiatan belajar ke smadapainya
tujuan yang telah dirumuskan.
c. Teori Belajar Torndike@Gonnectionismpe
Teori ini mengemukakan bahwa belajar merupakarsgsro
pembentukan hubungan-hubungan antara stimulusedg@oms. Teori
ini sering disebut Trial and Error Learning karena individu yang
belajar melakukan kegiatan melalui tiga prosestdranya yaitu ada
motif pendorong aktifitas, ada respons terhadamsit ada eliminasi
respons yang gagal, dan ada kamajuan reaksi-nesgkgiapai tujuan.
d. Teori Belajar PavlovGlassical Conditioning
Pavlov berpendapat mengutamakan perilaku ataubaleamn
tingkah laku organisme melalui stimulus-respon€&lassical
Conditioning mengutamakan proses daripada hasil. Oleh sebab itu
dalam proses belajar lebih mengutamakan rangsamgaipada
respons? Tingkah laku seseorang tidak lain merupakan hdsil
latihan-latihan atau kebiasaan-kebiasaan mereaksi rdngsangan
yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari.

¥ Ngalim PurwantoPsikologi PendidikaniRemaja Karya, Bandung, 1988 : 105

° Wasti SumantoPsikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pditdin Renika
Cipta, Jakarta, 1984 : 119

' Opcit, Nana Sudjana, 1990, Him. 71.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar b&njyenisnya,
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan ykior intern dan
faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ddlam diri individu,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang atladindividu'.
a. Faktor Intern
1) Aspek Fisiologis
a) Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badamtébes
bagian-bagiannya dan bebas dari penyakit. Kondisekatan
sangat mempengaruhi anak didik dalam menyerapniasirdan
pengetahuan yang diberikan di kelas. Anak yangngissehat
dapat mengalami kesulitan belajar karena ia mudabelg
mengantuk, pusing, daya konsentrasi menurun, danlaia.
Hal ini menyebabkan penerimaan dan respons terhadap
pelajaran berkurang. Otak tidak bisa bekerja secgtamal
dalam memproses, mengelola, dan mengorganisasinbaha
pelajaran.
b) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kbhading
atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Keacheat
tubuh juga dapat mempengaruhi belajar, hendakng& gang
cacat ia belajar pada lembaga pendidikan khususi ata
diusahakan alat bantu agar dapat mengurangi pengaacti
kecacatan tubuh tersebut.
2) Aspek Psikologis
a) Intelegensi siswa
Faktor intelegensi siswa merupakan faktor bawagaks

lahir. Untuk itu dapat dilihat di lapangan, ada kangang

! Opcit, Slameto, 2010, Him. 54.
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intelegensinya tinggi ada pula anak yang inteleiggasrendah.
Keduanya memerlukan perlakuan yang berbeda dalam
bimbingan belajar. Anak yang intelegensinya tinQ@gsanya
lebih cepat menguasai materi pelajaran sehinggatgsiaya
akan cenderung lebih tinggi. Sedangkan anak yang
intelegensinya rendah, mereka membutuhkan waktg yelatif
lama untuk memahami materi pelajaran yang diajartaru.
Oleh karena itu integensi besar pengaruhnya tephleei@ajuan
belajar.
b) Perhatian siswa

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggmata-
mata tertuju kepada suatu obyek. Untuk dapat mesigha
prestasi belajar yang baik maka siswa harus mengpuny
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Guanush
membuat materi pelajaran yang bisa menarik perhagar
siswa tidak bosan.

¢) Minat siswa

Minat adalah kecenderungan yang tetap dan kegairah
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadapasesBerbeda
dengan perhatian yang bersifat sementara namun t mina
waktunya lama dan selalu diikuti dengan perasaaanggdan
dari minat tersebut dapat diperoleh kepuasan. Awakg
mempunyai minat yang besar terhadap pelajaramterfgasti
akan senang mempelajarinya, sehingga mendorongpseanya
prestasi belajar yang lebih baik. Ada atau tidakmganat
terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari caek amengikuti
pelajaran, lengkap tidaknya catatan, maupun dahgbien anak

terhadap berlangsungnya pelajafan

12 Abu Ahmadi dn WidodoPsikologi Belajar ( Jakarta, Rineka Cipta : 2004 ) HIm.83
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d) Bakat siswa
Bakat atawaptitudeadalah kemampuan dasar yang dibawa
sejak lahir. Kemampuan itu baru dapat terealisasnjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berBR#kat
sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya prdstéajar
siswd®. Seseorang akan mudah mempelajari sesuatu apabila
sesuai dengan bakatnya. Apabila anak harus merapetsteri
yang lain dari bakatnya maka ia akan cepat bosadamputus
asa, dan tidak senang.
e) Motivasi siswa
Motivasi dapat diartikan sebagai keinginan atatodgan
untuk melakukan sesudfu Dalam hal belajar, motivasi itu
sangat penting. Seseorang akan berhasil dalamabglag pada
dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. Siswang
memiliki motivasi belajar kuat akan mempunyai bdngaergi
untuk melakukan kegiatan belajar sehingga prestasirga bisa
meningkat.
f) Kematangan siswa
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnyahssiap
untuk melaksanakan kecakapan baru. Tingkat bedajak akan
lebih berhasil jika anak sudah siap (matang).
g) Kesiapan Siswa
Kesiapan ataweadinessadalah kesediaan untuk memberi
respons atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dalanadadiri
seseorang juga berhubungan dengan kematangan. aKaren
kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakank&eas.

Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses beldjaa siswa

13 Opcit, Slameto, 2010, HIm. 57.

14 Opcit, Ngalim Purwant®sikologi Pendidikari 988, HIm. 69.
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belajar sudah memiliki kesiapan maka hasil belgmrakan
lebih baik.

b. Faktor Eksternal

1) Faktor Keluarga

a)

b)

d)

Cara orang tua mendidik

Keluarga adalah unsur pendidikan yang pertama dan
utama. Orang tua harus memberikan bimbingan ddmapan
dalam perkembangan anaknya. Anak harus dididikatecgra
yang benar sehingga perkembangan anak dalam rditpgem
dapat tercapai secara optimal.
Suasana rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau
kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam &sja
dimana anak berada dan belajar. Apabila suasanahrticak
kondusif akan menyebabkan anak menjadi bosan betada
rumah dan menyebabkan proses belajarnya tergammka
agar anak dapat belajar dengan baik perlu diciptakesana
rumah yang tenang dan tentram.
Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan
prestasi belajar anak. Anak yang sedang belajainsehrus
terpenuhi kebutuhan pokoknya juga membutuhkan itesil
belajar. Semua itu dapat terpenuhi jika perekonorkeuarga
tercukupi.
Latar Belakang Kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarg
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Anak hen@akn
ditanamkan kebiasaan yang baik agar dapat mendorong

semangat belajarnya

> Opcit, Slameto, 2010, HIm. 60-64.
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2) Faktor Sekolah
a) Metode Mengajar
Guru yang professional harus mampu menggunakan
metode-metode yang sesuai dengan materi yang ldiajar
Metode yang digunakan hendaknya dapat meningkatkan
motivasi, perhatian, dan prestasi belajar siswauGegbagai
salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan
lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan l@lagnak
didik di kelas. Pemilihan dan penentuan metodeushaesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dic&pai
b) Kurikulum
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatura
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta gang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan rterte
Kegiatan sebagian besar adalah menyajikan bahajayzei
agar siswa menerima, menguasai, dan mengembangkam b
pelajaran itu. Jika kurikulum yang digunakan sudasuai
dengan kebutuhan siswa maka akan mempengaruhi hasil
belajar siswa.
c) Kedisiplinan Sekolah
Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan seluruh
staf sekolah baik guru, karyawan, maupun sisw&ol8k
yang dalam pelaksanaan disiplinnya kurang, akan
mempengaruhi sikap siswa dalam belajar sehinggak tid
memiliki rasa tanggung jawab karena tidak ada saaygbila

melanggar disiplin sekolah. Dengan demikian agawai

16 Syaiful Bahri,Psikologi Belajar ( Jakarta, Rineka Cipta : 2006 ) HIm.77

" RusmanManajemen Kurikulum ( Jakarta, Raja Grafindo Persada : 2009 ) HIm.3
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belajar lebih maju, siswa harus disiplin dalam jeeldaik di
sekolah maupun di rumah.
d) Relasi dengan Guru
Apabila relasi antara guru dan siswa terjalin paikka
siswa akan menyukai gurunya, juga akan menyukaia mat
pelajaran yang diberikan sehingga siswa berusahnapelajari
sebaik-baiknya, begitu pula sebaliknya. Guru yangakg
berinteraksi dengan siswa secara akrab akan medrikea
kegiatan belajar mengajar menjadi terhambat.
3) Faktor Masyarakat
a) Media Massa
Media massa meliputi radio, televisi, surat kabar,
majalah, komik, buku-buku, maupun komputer. Massliane
yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap stavae
juga proses belajarnya. Sebaliknya mass media jgéigjuga
berpengaruh jelek terhadap siswa. Maka perlu kaasigwa
mendapatkan bimbingan dan kontrol dari pihak oraragdan
pendidik baik di rumah, sekolah, dan masyarakat.
b) Teman Bergaul
Teman bergaul akan berpengaruh terhadap kondisi
kejiwaan anak. Agar siswa dapat belajar dengan bwka
diusahakan siswa memiliki teman bergaul yang baila.p
Pembinaan serta pengawasan dari orang tua harugp cuk
bijaksana, sehingga siswa tidak terjerumus dalanyapéan
yang salaff.
3. Aspek yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Selain dari faktor diatas, hasil belajar juga dappengaruhi oleh

aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik.

'8 Opcit, Slameto, 2010, HIm.54



17

a. Aspek Afektif

Yaitu : Aspek yang berkaitan dengan sikap daai.nAspek
Afektif mencangkup watak perilaku seperti perasaamat, sikap,
emosi, dan nilat?

Ciri-ciri hasil belajar Afektif akan terlihat padaeserta didik dalam
berbagai tingkah laku, seperti : Perhatiannya tlpanata pelajaran
Akidah Akhlak, kedisiplinnya dalam mengikuti mat&lggan PAI
disekolah.

Pada aspek afektif juga sangat berpengaruh leausdsi
dengan suatu nilai atau komplek nilai, yakni Kedeluan semua
sistem nilai yang telah dimiliki oleh seseorangnganempengaruhi
pola kepribadian dan tingkah laku. Nilai itu teltdrtanam secara
konsisten pada sistemnya dan telah mempengaruhsieyao Ini
adalah merupakan tingkat efektif tertinggi, kareikap batin peserta
didik telah benar-benar bijaksana. Jadi pada jgnjanpeserta didik
telah memiliki sistem nilai yang telah mengontrimigkah lakunya
untuk suatu waktu yang lama, sehingga membentkieaistik “pola
hidup”. Contoh hasil belajar afektif pada jenjamg adalah siswa
telah memiliki kebulatan sikap wujudnya pesertaikdishenjadikan
perintah Allah SWT yang tertera di Al-Quran menylautgdisiplinan,
baik kedisiplinan sekolah, dirumah maupun ditengaigan
kehidupan masyarakat. Sehingga siswa sudah dapatbedakan
antara sifat terpuji dan sifat tercela.

Kemampuan yang dapat diukur pada aspek Afektdladd
Menerima (memperhatikan), Merespon, Menghargai,
Mengorganisasi, dan Karakteristik suatu nilai.

b. Aspek Kognitif
Aspek kognitif adalah aspek yang mencakup kegiatental

(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangktivitas otak

9 www.Request Artikel. Com/Pengertian Afektif,koghitian psikomotorik.com 25 Jan
2011
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adalah termasuk dalam aspek kognitif. Aspek Kdagbérhubungan
dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya kepoan
menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisigsmiesis, dan
kemampuan mengevalugsi.

Menurut Taksonomi Bloom, kemampuan kognitif abala
kemampuan berfikir secara hirarki yang terdiri dpengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluas
Pada tingkat pengetahuan, peserta didik menjawatbanyaan
berdasarkan hafalan saja. Pada tingkat pemahamsertgpedidik
dituntut juntuk menyatakan masalah dengan kataakatesendiri,
memberi contoh suatu konsep atau prinsip. Pad&aingplikasi,
peserta didik dituntut untuk menerapkan prinsip #ansep dalam
situasi yang baru. Pada tingkat analisis, pesedi& diminta untuk
untuk menguraikan informasi ke dalam beberapa bagi®nemukan
asumsi, membedakan fakta dan pendapat serta meaerhukungan
sebab—akibat. Pada tingkat sintesis, peserta didikntut untuk
menghasilkan suatu cerita, komposisi, hipotesia tgarinya sendiri
dan mensintesiskan pengetahuannya. Pada tingkhtasvapeserta
didik mengevaluasi informasi seperti bukti, sejaraditorial, teori-
teori yang termasuk di dalamnya judgement terhddegpl analisis
untuk membuat kebijakaf.

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampharfikir
yang mencakup kemampuan intelektual yang lebihreada, yaitu
mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan magahah
menuntut siswa untuk menghubungkan dan menggabnorigizerapa
ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajsuk

memecahkan masalah tersebut.

2% www.Request Artikel.Confflengertian Afektif kognitif, dan psikomotodém. 25 Jan
2011

! www.Request Artikel.Conffengertian Afektif, kognitif, dan psikomotodém. 25 Jan
2011
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c. Aspek Psikomotorik

Aspek psikomotor merupakan aspek yang berkaitangah
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak abteteseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Aspek Psitammadalah
ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik, Imysa lari,
melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagaiHygsil belajar
aspek psikomotor dikemukakan oleh Simpson yang atakgn
bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak dalamtleketerampilan
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil dat psikomotor
ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil jdrel&ognitif
(memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yaagu tampak
dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berpérilaKkasil
belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan naeh hasil belajar
psikomotor apabila peserta didik telah menunjukiemnilaku atau
perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang tenkgrthlam aspek
kognitif dan aspek afektif.

Dari penjelasan di atas dapat dirangkum bahwandalenilaian
hasil belajar psikomotor atau keterampilan harusgakup persiapan,
proses, dan produk. Penilaian dapat dilakukan psakt proses
berlangsung yaitu pada waktu peserta didik melakykaktik, atau
sesudah proses berlangsung dengan cara mengetesa pdilik.
Penilaian psikomotorik dapat dilakukan dengan manggan
observasi atau pengamatan. Observasi sebagpiealitaian banyak
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu gtau proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, dalkm situasi yang
sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Denganakat@abservasi
dapat mengukur atau menilai hasil dan proses belaj@au
psikomotorik. Misalnya tingkah laku peserta didiktika praktik,
kegiatan diskusi peserta didik, partisipasi pesaitdik dalam

simulasi, dan penggunaan alins ketika belajar.
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Observasi dilakukan pada saat proses kegiatdoeitangsung.
Pengamat terlebih dahulu harus menetapkan kisitkigikah laku apa
yang hendak diobservasinya, lalu dibuat pedoman mganudahkan
dalam pengisian observasi. Pengisian hasil obsededsm pedoman
yang dibuat sebenarnya bisa diisi secara bebasmdadmtuk uraian
mengenai tingkah laku yang tampak untuk diokzssr bisa pula
dalam bentuk memberi tanda ceK) (pada kolom jawaban hasil

observasf?

4. Syarat-Syarat Belajar

Pada situasi belajar, tingkatan belajar yang tegydiri dari hal-hal

yang berhubungan dengan penggunaan persyaratgarela

Ada delapan syarat belajar atau tipe belajar megrsagne yaitu :

. Signal Learningbelajar tanda, isyarat)

Belajar tipe ini merupakan tipe yang paling das&ignal
Learning dapat diartikan sebagai proses penguasaan paaedasar
perilaku yang tidak sengaja dan tidak disadarianfya. Tipe belajar

ini melibatkan reaksi emosional di dalamnya.

. Stimulus-Response Learniflgelajar merangsang jawaban)

Kemampuan seorang anak tidak diperoleh secaratiltida

melainkan melalui latihan-latihan dengan diberikamgsangan.

. Chaining(mengikat, merantai)

Belajar tipe ini adalah menghubungkan antara kata dengan

kata yang lain yang saling berhubungan.

. Verbal Associatiorfperkumpulan lesan)

Anak belajar dengan kata-kata sederhana sesugidiiimat oleh

mereka.

2011

2 www.Request Artikel. Conffengertian Afektif kognitif, dan psikomotodém. 25 Jan

23 Opcit, Nana Sudjana, 1991, Him. 159.
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e. Discrimination Learningbelajar diskriminasi)

Seorang anak mulai belajar membedakan antarahsatdengan
hal yang lain. Dalam tipe ini anak didik mengadakseieksi dari
sejumlah rangsangan, kemudian memilih pola-polgpars yang
dianggap paling sesuai.

f. Concept Learningbelajar konsep)

Belajar konsep adalah belajar pengertian dengadabarkan

kesamaan ciri-ciri sehingga didapat suatu pengeatiau konsep.
g. Rule Learningbelajar peraturan)

Pada tingkatan ini anak belajar membuat kaidali &takum
melalui penalaran.

h. Problem Solvingmemecahkan masalah)

Anak didik belajar memecahkan masalah dari situgsng
mengandung problem sehingga ia merasakan adanyak&asalitan.

. Tujuan Belajar

Belajar dimulai karena ada tujuan yang akan dicapujuan itu
muncul untuk memenuhi suatu kebutuhan. Aktifitasajae diarahkan
kepada pencapaian suatu tujuan dan untuk memenali &ebutuhan.
Aktifitas belajar akan efektif dan efisien apabitxarah kepada tujuan
yang jelas dan berarti bagi individu (Sardiman,6:28Y“. Tujuan belajar

diantaranya ada tiga jenis yaitu :

a) Untuk mendapatkan pengetahuan
b) Penanaman konsep dan ketrampilan
c) Pembentukan sikap

24 Opcit, Sardimaninteraksi dan Motivasi Belajar Mengajat994, Him. 28.
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B. Mode Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL )
1. Pengertian
PendekatanContextual Teaching and Learnin¢CTL) dalam

bahasa Indonesia lazim disebut dengan Pendekatamteksbual.
Kontekstual berasal dari bahasa Inggris (Asal kakatgr Con = with +

textu) bermakna mengikuti konteks atau dalam konteks. &anpula
mengandung maksud keadaan, situasi, dan kefdiSecara umum
kontekstual membawa pengertian :

a. Yang berkenaan, relevan, ada hubungan atau ka#agsung,

mengikuti konteks.

b. Yang membawa maksud, makna dan kepentingeagingful) Oleh
karena itu kontekstual mampu membawa pelajar keennat
pembelajaran yang isi dan konsepnya memberi makalamd

kehidupan mereka sehari-hari.

Sedangkan pembelajaran Kontekstu@brftextual Teaching
and Learning menurut istilah adalah sesuai dengan pendapa yan
dikemukakan oleh pakar pendidikan diantaranya selissgikut :

1) Menurut Elaine Johnson,

Pendekatan Kontekstual adalalAfi aducational process
that aims to help students see meaning in the asadeaterial
they are studying by connecting academic subjedtis the
context of their daily lives, that is, with contexbf their
personal, social, and cultural circumstance. Toiaehk this aim,
the system encompasses the following eight componsaking
meaningful connections, doing significant work f-setjulated

learning, collaborating, critical and creative thimg, nurturing

25 Muslam, 2006, HIm. 88
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the individual, reaching high standards, using aarttic

assessment “ .

Artinya : Sistem CTL adalah sebuah proses pendidiang
bertujuan menolong para siswa melihat makna dindateateri
akademik yang mereka pelajari dengan cara menglgkhon
subyek-subyek akademik dengan konteks dalam keandup
keseharian mereka. Untuk mencapai tujuan ini, migersebut
meliputi delapan komponen berikut : membuat keitahka
keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan pangrti,
melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, melakuk
kerjasama, berpikir kritis dan kreatif, membantdividu untuk
tumbuh dan berkembang, mencapai standar yang inggi

menggunakan penilaian auteffik

2) Menurut Masnur Muslich, Pembelajaran Kontekstuahuat
Contextual Teaching and Learniraglalah konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi pembelag@agan
situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa mamb
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

3) Menurut RusmanContextual Teaching and Learnimgerupakan
konsep belajar yang beranggapan bahwa anak akajarolebih
baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah.aiel lebih
bermakna jika anak belajar dan mengalami sendiriyamg akan
dipelajarinya, bukan sebatas mengetahui. Pembatajidak
hanya menyampaikan materi pelajaran kepada sisetapit
bagaimana siswa dapat memaknai apa yang dipekgarin

4) Menurut Sumiati dan Asra bahwa Pendekatan Kontekstu

adalah upaya guru untuk membantu siswa memahaevaredi

% Opcit, Elaine Johnson, 2002, HIm. 19.
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materi pembelajaran yang dipelajariya yaitu dengetakukan
suatu pendekatan yang memberikan kesempatan kejmda

untuk mengaplikasikan apa yang dipelajarinya dagel

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwadBlatan
Kontekstual (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi ajar dengan dunia nyataasiyang dapat
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetalyaag
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupanekaersebagai
anggota keluarga dan masyarakat. Dengan demikisih belajar akan
lebih bermakna bagi siswa.

Dalam proses pendekatan pembelajaran Kontek<@Jdl)(peserta
didik akan belajar dengan baik jika yang dipelajarkait dengan apa
yang diketahui dan kegiatan yang akan terjadi dkeldangnya.
Pendekatan Kontekstual ini menekankan pola dan pli&yayang tinggi,
transfer ilmu pengetahuan, mengumpulkan dan metig@nalata,
memecahkan problem-problem tertentu baik secar&idhd maupun
kelompok.

Pembelajaran denga@ontextual Teaching and Learningkan
memungkinkan proses belajar yang tenang dan mengkaa karena
proses pembelajaran dilakukan secara alamiah danudian peserta
didik dapat mempraktekkan secara langsung berlbragteri yang telah
dipelajari. Hal ini akan mendorong siswa memahaakekat, makna,
dan manfaat belajar sehingga akan memberikan stsndén motivasi
kepada mereka untuk rajin dan senantiasa belajalanD konteks ini
peserta didik perlu mengetahui apa makna belajga, manfaatnya,
dalam status apa mereka, dan bagaimana mencap@ajan kelas
Kontekstual tugas guru adalah membantu siswa unmhéncapai
tujuannya. Tugas guru adalah sebagai fasilitatastivator dan juga
pengelola kelas agar senantiasa kondusif untukjabekiswa. Jadi

pengetahuan atau ketrampilan itu akan ditemukansiteva sendiri.
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Prinsip-Prinsip Pendekat&ontextual Teaching and Learnig(@TL)
PendekataiContextual Teaching and Learnimgemiliki 3 prinsip
ilmiah, yaitu :
a. Prinsip Saling-bergantungan
Prinsip kesaling-bergantungan mewujudkan diri, amniga
ketika para siswa bergabung untuk memecahkan nhadafaketika
para guru mengadakan pertemuan dengan rekannya.
b. Prinsip Diferensiasi
Prinsip diferensiasi menjadi nyata ketika CTL nréaag para
siswa untuk saling menghormati perbedaan dan kaonrkasing-
masing, untuk menjadi kreatif, bekerjasama, mernilifaas gagasan
dan hasil baru yang berbeda dan untuk menyadawd&eragaman
adalah tanda kemantapan dan kekuatan
c. Prinsip Pengaturan Diri
Terlihat ketika siswa mencari dan menemukan keno@amp
dan minat mereka sendiri yang berbeda yang digeddée penilaian
autentik. Mengulas usaha-usaha mereka dalam tuntujizaan yang
jelas dan berperan serta dalam kegiatan-kegiataq lyarpusat pada
siswa®.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Ktk
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam petelea
PendekataContextual Teaching and Learniagtara lain :
a. Guru harus memperhatikan pengetahuan yang sudahkdiobeh
peserta didik.
b. Penekanan pada pemahaman pengetahuamderstanding
knowledgég dengan cara menyusun hipotesis atau konsep sammgent
melakukansharing untuk memperoleh masukan dan tanggapan dari

orang lain, serta merevisi dan mengembangkan konsep

27 |bid, HIm. 86.

28 |bid, HIm. 86.
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c. Pembelajaran ditekankan pada upaya mempraktekkararase
langsung dari materi yang dipelajari.
d. Mengaktifkan peserta didik dan guru mendorong bebangnya
kemampuan bartr.
4. Karakteristik Pendekatabontextual Teaching and LearnifGTL)
Karakteristik PendekatarContextual Teaching and Learning
meliputi :
a. Kerjasama
Maksudnya pendekatan pembelajaran yan menggunakan
masalah-masalah yang ada didunia nyata atau digekeya
sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajatiskrdan
ktrampilan untuk memecahkan masalah, sehingga dépatpulkan
bahwa untuk memecahkan masalah perlu adanya kegadangan
saling menukarkan pendapat, dan untuk memperolakegoutama
dari suatu mata pelajaran.
b. Saling menunjang
Maksudnya pembelajaran layanan, yaitu metode plafaban
yang menggabungkan layanan masyarakat denganustraktirasah
untuk merefleksikan layanan yang dialami dan pegjaein
akademik di madrasabh.
c. Menyenangkan
Yaitu metode pembelajaran yang dapat membangunkan
motivasi siswa untuk dapat belajar dengan aktify gaserta didik
juga akan merasakan nyaman dan menyenangkan dalesesp
belajar mengajar dengan menggunakan pendek&tantextual
Teaching and Learning.
d. Belajar dengan gairah
Pendekatan  tersebut mampu membangunkan atau

membangkitkan gairah belajar siswa.

29 Khairudin dan Mahfud, 2007, HIm. 199.
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e. Pembelajaran terintegrasi
Maksudnya pembelajaran yang menjadi satu kesatadn,
prinsip pembelajaran kontekstual agar peserta didiapat
mengembangkan cara belajarnya sendiri dengan selahgaitkan
dengan apa yang telah diketahui dan apa yang adasyarakat,
yaitu aplikasi dari konsep yang dipelajarinya.
f.  Menggunakan berbagai sumber
Untuk mendukung ketercapaian kompetensi dasaistiadar
kompetensi maka diperlukannya sumber atau bahajabaebagai
wahana untuk menguasai kemampuan materi.
g. Siswa aktif
Melalui pendekatan Contekstual Teaching and Legrni
peserta didik dengan sendirinya akan aktif, karpaserta didik
dapat belajar dengan baik ila apa yang dipelagakiait dengan apa
yang telah diketahui dan juga dengan kegiatan p#gistiwa yang
terjadi disekelilingnya.
h. Dengan teman
Peserta didik yang satu dengan yang lainnya dapat
berkomunikasi dengan baik karena ditekankannya kurdapat
memecahkansuatu masalah (berdiskusi ) sehinggaat dap
menguatkan ikatan pemikiran dan ketrampilan menmegamasalah
dengan bertukar pikiran.
i. Siswa kritis, guru kreatif
Mendorong peserta didik belajar dari satu dengamya dan
belajar bersama, sehingga terjadinya pertukaramlgpet, pikiran
dan juga pengetahuan dari peserta didik satu deygag lainnya
dan juga dari guru, disini siswa diharapkan kridialam prose
pembelajaran dan guru sebagai motivator yang bak pliga

kreatif°

** Departemen Agama, 2004|m.28-29



5. Bentuk-Bentuk Pendekat&ontextual Teaching and Learning
Menurut Masnur Muslich dalam pendekatan
melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran éfgktig mel

a. Konstruktivisme Constructivisme)
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kontekstua

iputi :

Komponen ini merupakan landasan filosofis (berpidalam
pendekatan CTL. Menekankan terbangunnya pemahaeaahri
secara aktif, kreatif, dan produktif berdasarkanga¢ahuan dan dari
pengalaman belajar yang bermakna. Siswa perlu sdikéan untuk
memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang belmgia
dirinya, dan kritis menyampaikan ide. Dengan dasau
pembelajaran harus dikemas menjadi proses mengkksisbukan
hanya sekedar menerima pengetahuan. Dalam prosgselagaran
anak didik membangun sendiri pengetahuan merekaalumel
keterlibatan aktif. Peserta didik menjadi pusati&zg bukan guru.

Dalam komponerkonstruktivismesrategi lebih diutamakan
daripada mengingat pengetahuan, maka tugas gulahada
1) Menjadikan pengetahuan bermakna bagi siswa.

2) Memberi kesempatan bagi siswa menemukan dan mdwaerap
idenya.

3) Menyadarkan siswa agar menerapkan stategi merakdirise
dalam belajar.

Bertanya Questioning)

Belajar dengan pendekatan CTL dipandang sebagaraup
guru yang bisa mendorong siswa untuk mengetahuuasgs
mengarahkan siswa untuk mempengaruhi informasi,aliggis
mengetahui perkembangan kemampuan berfikir siswalanD
pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya bexguntuk
menggali informasi, mengecek pemahaman siswa, magklikan

respons siswa, dan memfokuskan perhatian siswa.
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Menemukanlfquiry)

Komponen inquiry merupakan inti dari pendekatan
Contextual teaching and Learning?engetahuan dan ketrampilan
yang diperoleh siswa diharapkan bukan dari hasihgimgat dan
menghafal tetapi hasil dari menemukan sendiri. &@ai ini diawali
dari pengamatan terhadap fenomena, dilanjutkan asekggiatan-
kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan yapgraleh
sendiri oleh siswa. Sikluaquiry meliputi : mengamati, menemukan
dan merumuskan masalah, mengajukan dugaan jawaban,
mengumpulkan data, menganalisis data, dan membaahgulan.
Masyarakat Belajalgarning Communidy

Konsep ini menyarankan bahwa hasil belajar selyaikn
diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Halbamarti bahwa
hasil belajar bisa diperoleh melalsharing dengan teman,
antarkelompok, dan antara yang tahu kepada yaak tahu baik di
dalam maupun di luar kelas. Oleh karena itu pendrala yang
dikemas dalam diskusi kelompok yang anggotanya doeribbeda,
dan dengan jumlah yang bervariasi sangat mendukkogponen
ini.

PemodelanNlodelling)

Dalam sebuah pembelajaran pengetahuan maupun
ketrampilan selalu ada model yang bisa ditiru. Mgdeg dimaksud
yaitu bisa dari guru maupun juga pemberian contefugm cara
mengoperasikan sesuatu, menunjukkan hasil karya) atodel
penampilan. Cara pembelajaran semacam ini akarh lebpat
dipahami siswa daripada hanya bercerita atau mdkaber
penjelasan kepada siswa tanpa ditunjukkan contohnya
Refleksi Reflection

Refleksi adalah perenungan kembali atas pengeatayarg
baru dipelajari. Refleksi merupakan respons tenhgakengetahuan

yang baru diterima. Guru membantu siswa membuaturigdn
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antara pengetahuan lama dengan pengetahuan yanig loapatkan.
Dengan memikirkan apa yang baru saja dipelajarirdanelaahnya
maka siswa akan menyadari bahwa pengetahuan tersebupakan
pengayaan dan perbaikan dari pengetahuan sebelumnya
g. Penilaian SebenarnyAijthentic Assessmént

Penilaian Autentik adalah proses pengumpulanytatg bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar $isv@ambaran
perkembangan belajar siswa perlu diketahui olelu gagar dapat
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembeiafimagan
benar. Masalah belajar siswa harus diketahui sejat dengan cara
mengidentifikasi data.

Adapun wujud atau bentuk kegiatan sebagai dastukun
menilai prestasi dan kompetensi siswa, antara lain
1) Proyek kegiatan dan laporannya
2) Pekerjaan rumah
3) Kuis
4) Karya siswa
5) Presentasi dan penampilan siswa
6) Demonstrasi
7) Jurnal
8) Hasil tes tertulis
9) Karya tulis

C. MataPeajaran Agidah Akhlak
1. Pengertian Pendidikan Agidah Akhlak
Pendidikan Agidah Akhlak adalah upaya sadar daentana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, rhama

menghayati, dan mengimani Allah dan mewujudkanmglard perilaku

%1 Beni Ambaraya, 2002, HIm.12
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Akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalugikéan bimbingan,
pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, daligsaary.

Aqgidah Akhlak merupakan salah satu mata pelaj&@andidikan
Agama Islam yang mempelajari tentang rukun imangydikaitkan
dengan pengenalan dan penghayatan terhadap AsmarnaHserta
penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan detagamalkan
akhlak terpuji dan adab islami melalui pemberiantab-contoh perilaku

dan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehait-hari

Jadi pendidikan Agidah Akhlak yaitu pendidikan gan
mengajarkan ketauhidan sebagai dasar keimananraegegang harus
ditanamkan kepada anak sejak dini. Karena dengadigkan inilah
anak akan mengenali siapa Tuhannya, dan apa sajphg@us mereka
lakukan dalam menjalani kehidupan sesuai syari@mls Selain itu
mengajarkan anak mengenai dasar-dasar moral daankaan perangai,
tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasateh anak.

Dalam proses pembelajarannya mata pelajaran Adighlak bisa
dilakukan melalui bimbingan, pengajaran, latiham daengalaman.
Penekanan pembelajaran Agidah Akhlak bukan seksstia penguasaan
ilmunya, tetapi bagaimana menumbuhkan kesadaraertpeslidik
memiliki kekokohan Agidah dan keluhuran Akhlak yadigvujudkan

dalam perilaku sehari-hari.

2. Fungsi Pendidikan Agidah Akhlak
Ada beberapa fungsi dari pendidikan agidah aklaatara lain :
a. Penanaman nilai dan ajaran Islam sebagai pedomamcama
kebahagiaan di dunia dan akherat.

% Departemen Agam&004, Him.17

% Departemen Agama, 2008, Him. 21.
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b. Peneguhan keimanan dan ketagwaan kepada Allah serta
pengembangan akhlak mulia peserta didik seoptimaingkin,
melanjutkan pendidikan yang telah lebih dulu adketliarga.

c. Penyesuaian mental dan diri peserta didik terhdidggungan fisik
dan sosial dengan bekal agidah dan akhlak.

d. Perbaikan kesalahan-kesalahan dan kelemahan-kedlempbserta
didik dalam keyakinan pengamalan ajaran Islam dakatmdupan
sehari-hari.

e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dagkungannya
maupun budaya asing.

f. Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan kamtsm akhlak.

g. Pembekalan peserta didik untuk mendalami Agidah lakipada
jenjang yang lebih tinggi.

3. Tujuan Pendidikan Agidah Akhlak

Tujuan dari pendidikan Agidah Akhlak yaitu untulemumbuhkan
dan meningkatkan keimanan yang diwujudkan dengdmralakterpuiji
melakui pemberian, pemupukan, penghayatan, pengetapengamalan
serta pengalaman peserta didik tentang agidah kddakalslam. Peserta
didik diharapkan menjadi manusia muslim yang tdreskembang dan
meningkatkan kualitas keimanan dan ketagwaan kepdldn serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakatbangsa, dan
bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada gmeandidikan yang
lebih tinggP*.

4. Karakteristik Pendidikan Agidah Akhlak
a. Rasional
Artinya upaya meningkatkan kualitas proses danil has

pembelajaran Agidah Akhlak dengan pendekatan yagmgfimgsikan

** Opcit, Departemen Agama, 2004, Him. 18.



33

rasio peserta didik sehingga isi dan nilai-nilangalitanamkan dapat
dipahami dengan mudah.
b. Emosional
Merupakan upaya menggugah perasaan peserta didishnd
menghayati akhlak mulia sehingga berkesan dalam jiw
c. Fungsional
Menyajikan materi Agidah Akhlak yang memberikaanfaat
nyata bagi peserta didik dalam kehidupan sehaifhar

5. Ruang Lingkup Pendidikan Agidah Akhlak
Pendidikan Agidah Akhlak mempunyai beberapa rulngkup
diantaranya yaitu :
a. Keteladanan
Pendidikan yang menempatkan dan memerankan guta se
komponen madrasah lainnya sebagai teladan yang emmeim&an
sebagai individu yang memiliki keimanan teguh darakhlak mulia.
b. Keimanan
Mendorong peserta didik untuk mengembangkan pemaha
dan keyakinan tentang adanya Allah sebagai Malalsgglanya.
c. Pengamalan
Mengkondisikan peserta didik untuk mengamalkan dan
mempraktekkan akhlak mulia dalam kehidupan setari-h
d. Pembiasaan
Melaksanakan pembelajaran dengan pembiasaan slkap
perilaku yang baik yang sesuai dengan ajaran agafaen yang

terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadist serta taulgstra ulam®.

% bid, HIm. 21.

% |bid, HIm. 22.
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6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Akidah AkhlalsKi¢la
a. Standar Kompetensi Akidah Akhlak Kelas IlI

1)Mengenal dan meyakini rukun Iman kepada Allah sanhpan

kepada Qodo dan Qodar melalui pembiasaan dalam uoapkgan

kalimat-kalimat Toyibah, pengenalan, pemahamanrkada dan

penghayatan terhadap rukun Iman dan Al-asma’ul éd+t4.

2)Serta pembiasaan dalam pengalaman Akhlak Terpuji Aldab

Islami serta menjauhi Akhlak Tercela dalam perilakhari-har?’

a) Akidah Akhlak Kelaslll, Semester |

STANDAR STANDAR INDIKATOR
KOMPETENSI DASAR
1. Memahami 1.1 Mengenal -Mampu memahami pengertian
kalimat Allah melalui kalimat tayibah (Subhanallah,
thayibah kalimat Thayibah | maasyaallah),dan al-asma’ al-hug

(Subhanallah,

(subhanallah,maas

y(al-mushawwir,al-haliim,dan al-

na

maasyaallah), | aallah) karim

al-asma’ al- 2.1 Mengenal - Mampu menjelaskan pengertian

husna (al- Allah melalui sifat | kalimat tayibah maasya

mushawwir,al- | Allah yang allah(Subhanallah, maasyaallah),

haliim,dan al- | terkandung dalam | al-asma’ al-husna (al-

karim al-asma’ al-husna | mushawwir,al-haliim,dan al-karim
(al-mushawwir,al- | - Mampu membiasakan ucapan
haliim,dan al- kalimat tayibah dan asmaul husna
kariim) dalam kehodupan sehari-hari.

2. Beriman 2.1 Mengenal - Mampu memahami iman kepada
kepada Malaikat-malaikat | malaikat Allah
Malaikat- Allah - Mampu menjelaskan tentang im

*” Opcit, Departemen Agama, 2008, Him. 2.
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malaikat Allah

kepada malaikat Allah
- Mampu membiasakan sikap iman
kepada malaikat Allah dalam

kehidupan sehari-hari

3. Membiasakan
Akhlak Terpuiji

3.1 Membiasakan
sifat rendah
hati,santun,ikhlas,d
an dermawan
dalam kehidupan
sehari-hari

3.2 Membiasakan
berakhlak baik
terhadap kedua
orang tua dalam
kehidupan sehari-

hari melalui kisah

- Mampu memahami akhlak terpuj
( rendah hati,santun,ikhlas,dan
dermawan)

- Mampu menjelaskan akhlak
terpuji ( rendah
hati,santun,ikhlas,dan dermawan
- Mampu membiasakan akhlak
terpuji ( rendah
hati,santun,ikhlas,dan dermawan
- Mampu memahami berakhlak
baik kepada orang tua melalui kisph

Nabi Isma’il a.s

Nabi Ismail.
4. Menghindari | 4.1 Menghindari | - Mampu memahami akhlak tercela
Akhlak Tercela | sikap bodoh, ( bodoh, pemarah, kikir dan boros)

pemarah, kikir dan

boros

- Mampu menjelaskan
akhlaktercela (bodoh, pemarah,
kikir dan boros)

- Mampu menghindari akhlak
tercela (bodoh, pemarah, kikir dan

boros)




b. Akidah Akhlak Kelas |11, semester |1
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STANDAR
KOMPETENSI

STANDAR
DASAR

INDIKATOR

1. Memahami
kalimat
Thayibah
(ta’awuz),al-
asma’ al-husna
(al-baathin,al-
wii,al-muijiib,

dan al-wahhab

Mengenal Allah
melalui Kalimat
thayibah
(ta’awudz)
Mengenal Allah
melalui sifat-sifat
Allah yang
terkandung dalam
a-asma’ al-husna
(al-Baathin, al-
WIii, al-Muijiib,
dan al-Wahhab)

-Mampu memahami
pengertian (kalimat tayibah
ta’awuz),al-asma’ al-husna
(al-baathin,al-wii,al-mujiib,
dan al-wahhab)

-Mampu menjelaskan

(kalimat tayibah ta’awuz),alt

asma’ al-husna (al-
baathin,al-wii,al-muijiib, dan
al-wahhab)

-Mampu membiasakan
kalimat tayibah ta’awuz),al-
asma’ al-husna (al-
baathin,al-wii,al-muijiib, dan
al-wahhab) dalam

kehodupan sehari-hari.

2. Beriman
kepada
makhluk gaib
selain Malaikat

Mengenal makhluk
gsib selain
Malaikat-malaikat

(jin dan setan)

-Mampu memahami
makhluk gaib selain
malaikat (jin dan setan)
-Mampu menjelaskan
makhluk gaib (jin dan setan
-mampu meyakini makhluk
gaib selain malaikat (jin dan

setan)

N
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3. Membiasakan
Akhlak Terpuiji

Membiasakan
sikap rukun dan
tolong-menolong
Membiasakan
berakhlak baik
terhadap saudara
dalam kehidupan

sehari-hari

-Mampu memahami akhlak
terpuji (rukun dan suka
menolong), dan Mampu
memahami berakhlak baik
terhadap saudara

-Mampu menjelaskan
berakhlak terpuji (rukun dan

suka menolong) dan mamp,

[en)

menjelaskan ber akhlak
terpuji terhadap saudara
-mampu membiasakan
berakhlak terpuji (rukun dan
suka menolong) dan
berakhlak terpuji terhadap
saudara dalam kehidupan
sehari-hari

4. Menghindari
Akhlak Tercela

Menghindari sifat
khianat, iri, dan
dengki melalui
kisah kelicikan
saudara-saudara

Nabi Yusuf a.s.

-Mampu memahami akhlak
tecela (khianat, iri, dan
dengki melalui) kisah
kelicikan saudara-saudara
Nabi Yusuf a.s.

-Mampu menjelaskan akhlgk
tercela (khianat, iri, dan
dengki) melalui kisah
kelicikan saudra-saudar Napi
Yusuf a.s.
-Mampu menghindari akhlak
tercela (khianat, iri,
dandengki) dalam kehidupan
sehari-hari




38

D. Penerapan Mod€ Contextual Teaching and Learning dalam
Pembelajaran Agidah Akhlak

Penerapan Pendekat&@ontextual Teaching and Learnin¢CTL)
dapat menghasilkan guru yang professional sehipggarta didik menjadi
lebih termotivasi dalam pembelajaran, salah satymg@a mata pelajaran
Aqgidah Akhlak. Melalui Pendekatan Kontekstual memlipengaruh positif
dalam membentuk sikap dan perilaku anak didik ydaqgat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran Aqidah hl@k yang
menggunakan pendekat&ontextual Teaching and Learningeserta didik
diberi pembekalan pengetahuan bukan yang bersiatis saja tetapi peserta
didik juga diberikan pengalaman belajar yang mdkgai materi dengan
kehidupan nyata. Untuk mengaitkannya bisa dilakud@mgan berbagai cara.
Selain karena materi Agidah Akhlak yang sedangldjge secara langsung
terkait dengan kondisi nyata, bisa juga disiasahgén pemberian ilustrasi
atau contoh, penggunaan sumber belajar, diskusselaagainya.

Proses pembelajaran dengan menggunéartextual Teaching and
Learning menjadikan suasana belajar Agidah Akhlak menjdahl&onkret,
realistis, menyenangkan, aktual, dan lebih bermalagapeserta didik. Siswa
tidak hanya menghafal atau mengingat materi penavatatetapi siswa dapat
memahami inti dari materi karena dikaitkan dengarasi nyata yang ada di
sekitarnya.

Pembelajaran Kontekstual Contextual Teaching and Learningoada
hakikatnya merupakan implementasi dan penentuarermpembelajaran

yang disesuaiaikan dengan karakteristik daerah.

Adapun prinsip dasar pembelajaran kontekstualg yditerapkan

meliputi :

1. Menekankan pada pemecahan masalah
2. Mengenai kegiatan mengajar yang terjadi diberblagateks seperti
rumah, masyarakat dan tempat kerja
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3. Mengajar peserta didik untuk memantau dan mengarab&lajarnya
sehingga menjadi pembelajaran yang aktif dan telden

4. Menekankan pembelajaran dalam konteks kehidupaertpedidik

5. Mendorong peserta didik belajar dari satu dengaig yainnya dan
belajar bersama

6. Menggunakan penilaian otentik.

Jadi prinsip pembelajaran kontekstual adalah agaena didik
dapat mengembangkan cara belajarnya sendiri datu sekengaitkan
dengan apa yang telah diketahui apa yang ada slyarekat, yaitu
aplikasi dari konsep yang dipelajarinia.

Adapun langkah-langkah pembelajaran Agidah Akhlanggunakan

pendekataiContextual Teaching and Learnigneliputi :

a. Guru menekankan pembelajaran Akidah Akhlak dalamteics
kehidupan sehari-hari peserta didik

b. Guru lebih menekankan pada pemecahan masalah yapat d
mempengaruhi perkembangan akhlak siswa

c. Guru mendorong peserta didik agar dapat belajarsdawm dengan
yang lainnya atau belajar bersama

d. Guru mengenal kegiatan mengajar yang terjadi déagabkonteks
yang berhubungan dengan mata pelajaran Akidah Rkb&perti :
kegiatan dirumah, masyarakat, dan sekolah

e. Menekankan pembelajaran dalam konteks kehidupaaridedri

peserta didik®

% Departemen Agama R( Jakarta ; Direktorat Jendral Kelembagaan Agkstaan,2004 )
HIm.29.

*bid HIm 29-30
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E. Hipotesis Tindakan

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam peaglitii, yaitu :

“ Penerapan model pembelajar@ontextual Teaching and Learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pealajagidah Akhlak Materi
Akhlak Terpuji dan Akhlak Tercelpada siswa kelas 11l MI Miftakhul ‘Ulum
Mojoagung Kec. Plantungan Kab. Kendal Tahun Pelaj2010/2011".



